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Abstract. Soil transmitted helminth (STH) infection, also known as helminthiasis, is one of
the most common worm infections worldwide. One of the factors that can cause
helminthiasis is eating contaminated vegetables in a raw state without being washed properly
first. One of the vegetables that is often consumed in a raw state is basil. This study aims to
determine the description of Soil Transmitted Helminth egg contamination in basil (Ocimum
basilicum) vegetables sold in the Cikajang Garut market. This research design is descriptive
observational using cross sectional method. The inclusion criteria in this study were basil
leaves sold in the Cikajang Garut market. The number of samples taken was 62 samples with
consecutive sampling method. Examination of the sample using the sedimentation method
and then analyzed using a microscope with 2 repetitions. Data analysis using univariate
analysis. The results showed that the number of STH egg contamination in 62 samples was
entirely negative (100%). The conclusion of this study is that there is no STH worm egg
contamination in basil vegetables sold at Cikajang Market, Garut. Although there is no
contamination, the cleanliness of basil vegetables to be consumed must still be considered
by consumers, including washing vegetables first using running water.
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Abstrak. Infeksi soil transmitted helminth (STH) atau disebut juga dengan kecacingan
adalah salah satu infeksi cacing yang paling umum terjadi di seluruh dunia. Salah satu faktor
yang dapat menyebabkan kecacingan adalah memakan sayuran yang sudah terkontaminasi
dalam keadaan mentah tanpa di cuci dengan baik terlebih dahulu. Sayuran yang sering
dikonsumsi dalam keadaan mentah salah satunya kemangi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helminth pada sayuran
kemangi (Ocimum basilicum) yang dijual di pasar Cikajang Garut. Rancangan penelitian ini
adalah deskriptif observasional dengan menggunakan metode cross sectional. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah daun kemangi yang dijual di pasar Cikajang Garut. Jumlah
sampel yang diambil adalah 62 sampel dengan metode consecutive sampling. Pemeriksaan
pada sampel menggunakan metode sedimentasi kemudian dianalisis menggunakan
mikroskop dengan 2 kali pengulangan. Analisis data menggunakan analisis univariate. Hasil
penelitian menunjukan bahwa jumlah kontaminasi telur STH pada 62 sampel seluruhnya
negatif (100%). Simpulan pada penelitian ini adalah tidak terdapat kontaminasi telur cacing
STH pada sayuran kemangi yang dijual di Pasar Cikajang Garut. Meskipun tidak ada
kontaminasi, kebersihan sayuran kemangi yang akan dikonsumsi harus tetap diperhatikan
oleh konsumen antara lain mencuci sayuran terlebih dahulu menggunakan air yang
mengalir.
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A. Pendahuluan

Menurut World Health Organization (WHO) infeksi soil transmitted helminth (STH) atau
disebut juga dengan kecacingan adalah salah satu infeksi cacing yang paling umum terjadi di seluruh
dunia. Infeksi ini ditularkan melalui telur pada kotoran manusia, kemudian mencemari tanah di tempat
yang tidak bersih. Cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan
cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale) adalah spesies utama cacing yang
menginfeksi manusia (1).

Diperkirakan lebih dari 1,5 miliar orang yang terinfeksi atau 24% dari populasi dunia. Lebih
dari 260 juta anak prasekolah, 654 juta anak usia sekolah, 108 juta remaja putri, 138,8 juta wanita
hamil dan menyusui tinggal di daerah di mana parasit ini sangat tinggi (2). WHO menyatakan bahwa
jumlah orang yang terinfeksi Ascaris lumbricoides berkisar 800 sampai 1 milyar, Hookworm 740 juta
orang, dan Thricuris trichiura 759 juta orang (3). Helminthiasis di Indonesia tersebar di beberapa
wilayah, hasil survei di beberapa provinsi pada anak sekolah sekitar 61% - 79%, sedangkan pada
survei semua usia menunjukan 41%-59%. Menurut survei, di Indonesia prevalensi paling banyak
adalah Ascaris lumbricoides dibandingkan dengan Trichuris trichiura.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang padat. Cacing dapat berkembang
biak di daerah dengan kepadatan penduduk tinggi, terutama di pedesaan dan kawasan kumuh.
Indonesia juga merupakan negara dengan Iklim tropis. Iklim tropis yang memiliki cuaca panas dan
kelembapan udara yang tinggi yang mana hal tersebut mendukung pertumbuhan cacing.(3,13)

Faktor yang dapat menyebabkan kecacingan adalah kebersihan yang tidak memadai seperti
berjalan tanpa alas kaki, tidak mencuci tangan dengan sabun setelah buang air besar dan sebelum
makan, memakan sayuran yang belum matang, sayuran tidak dicuci dengan air mengalir, dan
meminum air yang terkontaminasi dengan telur cacing.(6,7)

Dampak dari infeksi cacing ini adalah anemia defisiensi besi, kekurangan gizi, gangguan
pertumbuhan dan kognitif pada anak, penurunan produksi kerja pada orang dewasa. (3,4). Beberapa
masalah kesehatan lain yang ditimbulkan dari infeksi ini adalah obstruksi saluran pencernaan, usus
buntu, alergi, diare, infeksi paru-paru.(5)

Sayuran adalah bahan makanan yang kaya akan vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi
tubuh manusia. Sebagian orang Indonesia biasanya memakan sayur dalam bentuk lalapan. (5) Sayuran
ini sebelumnya dicuci terlebih dahulu kemudian dikonsumsi secara mentah sebagai makanan
pendamping.(8) Orang-orang yang banyak mengonsumsi lalapan ditemukan di pulau Jawa. Beberapa
jenis lalapan yang sering digunakan adalah daun kubis (Brassica oleracea), kemangi (Ocimum.
basilicum L.), daun singkong (Manihot esculenta) dan mentimun (Cucumis sativus L.). Di pulau Jawa,
lalapan kemangi merupakan lalapan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Lalapan ini
dapat berperan menjadi salah satu risiko infeksi STH jika ditanam di tanah yang terkontaminasi,
disiram menggunakan air yang terkontaminasi, dan pengelolaan kebersihan yang buruk. Sebagian
besar masyarakat mengonsumsi kemangi dalam keadaan mentah tidak dimasak terlebih dahulu
sehingga dapat berisiko menyebabkan infeksi STH.(8)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lobo di kota Palu, diapatkan 37 sampel kemangi (39,8%)
positif telur cacing. Diantaranya yang paling banyak Ascaris lumbricoides yaitu 70,3%, Hookworm
16,2%, campuran Hookworm dan Ascaris lumbricoides 10,8%, campuran dari Trichuris trichiura
2,7%.11 Pada penelitian yang dilakukan Merselly di kota Jambi, dari sampel yang diperiksa
ditemukan adanya 19 sampel (18,27%) yang terdeteksi positif STH.(14)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helminth pada
sayuran kemangi (Ocimum basilicum) yang dijual di pasar Cikajang Garut?”. Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui gambaran kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helminth pada sayuran
kemangi (Ocimum basilicum) yang dijual di pasar Cikajang Garut.
2. Untuk mengidentifikasi telur cacing Soil Transmitted Helminth pada sayuran kemangi

(Ocimum basilicum) yang dijual di pasar Cikajang Garut.

B. Metode

Peneliti menggunakan metode Deskriptif observasional dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah sayuran kemangi yang dijual di
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Pasar Cikajang Garut pada bulan oktober 2024. Kriteria inklusi adalah sayuran kemangi yang ditanam
dimedia tanah. Kriteria eksklusinya adalah sayuran kemangi yang ditanam dimedia air. Variabel
penelitian ini adalah telur cacing Soil transimtted helminth yang ditemukan pada sayuran kemangi.
Dengan teknik pengambilan sampel yaitu consecutive sampling diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 62 sampel. Sampel di ambil dari 10 Pedagang sayur. Sampel diperiksa dengan
teknik sedimentasi, cara pemeriksaan sebagai berikut :
1. Pengambilan Sampel
Peneliti mengumpulkan sampel yang akan diteliti berupa sayuran kemangi yang dijual di
pasar Cikajang Garut. Sampel yang diambil sebanyak 62 yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel
tersebut dimasukan kedalam masing masing plastik Ziplock, kemudian sampel dikirim ke
Laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan.
2. Pemeriksaan Telur cacing
a. Alat

- Wadah kosong

- Tabung sedimentasi

- Pipet

- Centrifuge

- Raktabung

- Obiject glass

- Cover glass

- Mikroskop

b. Bahan

- kemangi mentah 100 gram

- Eosin 1%

- NaOH 2%

c. CaraPemeriksaan

- Rendam kemangi menggunakan 500 ml larutan NaOH pada wadah kosong dan
tunggu sekitar 30 menit.

- Angkat kemangi, buang air yang berada di permukaan kemudian endapan yang
berada di air rendaman di ambil sekitar 10-15 ml menggunakan pipet dan masukan
ke tabung sedimentasi.

- kemudian centrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit.

- Ambil hasil endapan menggunakan pipet dan simpan di object glass kemudian beri
eosin 1% dan tutup menggunakan cover glass.

- Periksa dibawah mikroskop.

- ldentifikasi telur cacing yang ditemukan.(9,10)

Tempat penelitian dilaksanakan di Laboratirium Universitas Bhakti Tunas Husada

Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
univariat, yaitu analisis untuk mendeskripsikan atau menjelaskan karakteristik dari masing masing
variabel penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian Soil Transmitted Helminth adalah cacing golongan nematoda (cacing usus) yang
penyebarannya membutuhkan media tanah. Cacing yang paling sering menyebabkan masalah
kesehatan dari golongan STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm
(Ancylostoma duodenal,dan Necator americanus). Terdapat cacing golongan STH yang jarang
menyebabkan masalah kesehatan yaitu Strongyloides stercolaris.(15) Secara global terdapat 1,7 juta
orang yang terinfeksi STH. Menurut survey 2003, secara global prevalensi Ascaris lumbricoides lebih
dari 1,2 juta, prevalensi Trichuris trichiura 795 juta, prevalensi Hookworm diperkirakan 740 juta
orang.(16)

Kemangi merupakan salah satu sayuran yang disukai banyak orang. Kebanyakan masyarakat
mengonsumsi kemangi sebagai lalapan.(17) Kemangi (Ocimum basilicum L) berasal dari family
Lamiaceae, genus ocimum yang dikenal mengandung minyak atsiri yang banyak. Di daerah tropis dan
subtropis ditemukan lebih dari 30 spesies genus ocimum, spesies yang paling banyak ditemukan antara
lain Ocimum basilicum L., Ocimum basilicum canum sims, dan Ocimum citriodorum,dan spesies
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lainnya. Selain mengandung minyak atsiri, spesies Ocimum juga memiliki kandungan aktivitas
antioksidan, intektisida, antimikroba, anti-inflamasi, analgesik, antipiretik.(18,19) Kemangi dapat
dimanfaatkan sebagai sayuran, obat tradisional, bahan baku kosmetik, parfum, dan campuran bahan
makanan.(17)

Pada tanaman kemangi bisa terjadi kontaminasi telur cacing STH, jika ditanam di tanah yang
sebelumnya tidak sengaja terkontaminasi kotoran manusia yang terbawa oleh luapan banjir atau saat
penyiraman tanaman menggunakan air dari sekitar perkebunan yang mungkin berasal dari air selokan
yang sudah terkontaminasi oleh telur cacing STH.(18)

Kemangi ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat dalam keadaan mentah sebagai lalapan.
Konsumsi lalapan dalam keadaan mentah dapat berpotensi terjadinya infeksi STH apabila sayuran
tidak dicuci dengan baik menggunakan air yang mengalir.(8)

Tanaman kemangi berukuran 30-150 cm, batang nya dikotil berbentuk segi empat berwarna
hijau, dan terdapat bunga di ujung batangnya. Ukuran bunganya sekitar 5-7cm dan memilki bau yang
harum.(20)

Berikut adalah penelitian mengenai Gambaran Kontaminasi Telur Cacing Soil Transmitted
Helminth Pada Lalapan Kemangi (Ocimum Basilicum) Yang Dijual Di Pasar Cikajang Garut yang
diuji menggunakan teknik analisis univariat. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Telur STH pada lalapan kemangi

Telur STH Hasil Pemeriksaan Frekuensi (n) Presentase
Ascaris lumbricoides (+) 0 0

() 62 100%
Trichuris trichiura (+) 0 0

) 62 100%
Hookworm (+) 0 0

() 62 100%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil penelitian pada 62 sampel sayuran kemangi yang dijual di pasar Cikajang
Garut, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jumlah kontaminasi telur STH pada sayuran kemangi
seluruhnya negatif (100%), yang menandakan bahwa tidak ada kontaminasi STH pada sayuran
kemangi yang dijual di Pasar Cikajang Garut. Hal ini menunjukan bahwa kemungkinan semua sayuran
kemangi yang dijual di Pasar Cikajang Garut telah dicuci terlebih dahulu sebelum di dagangkan,
sehingga menyebabkan penurunan resiko terkena infeksi kecacingan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustika dkk tahun 2022 di
pasar tradisional Kota Semarang yang menemukan adanya kontaminasi telur STH pada lalapan
kemangi. Kontaminasi telur STH tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah
penanaman pada tanah yang sudah terkontaminasi, kemudian penggunaan air untuk menyiram
tanaman yang mungkin terkontaminasi oleh telur STH selama masa tanam di perkebunan kemangi.
Proses pencucian lalapan yang tidak baik seperti tidak dicuci di air mengalir juga dapat mengakibatkan
telur STH masih melekat pada lalapan. Faktor lain yaitu higenitas dan sanitasi lingkungan seperti
penyimpanan lalapan saat didagangkan, karena bila pedagang sayur menyimpan lalapan di tempat
terbuka, dekat dengan tanah, berdebu dan lokasinya di pinggir jalan raya menjadi risiko untuk
terjadinya transmisi dari telur STH ke lalapan kemangi.(9)

Hasil penelitian ini sejalan dengan Farhan dkk yang melakukan penelitian sejenis di pasar
tradisional dan pasar swalayan Kota Bandung, dan sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan dkk yang melakukan penelitian di Kota Makasar.(11) Hasilnya bahwa tidak terdapat
kontaminasi telur STH pada lalapan kemangi. Hal ini bisa disebabkan oleh penjual yang mencuci
lalapan terlebih dahulu sebelum dijual kepada konsumen. Mencuci lalapan yang baik dengan cara
mencuci pada air mengalir dan bersih, sehingga telur yang melekat akan terbuang bersama air untuk
mengurangi resiko kontaminasi.(10,12)

Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya kontaminasi pada kemangi yaitu tata letak
penyimpanan daun kemangi. Di Pasar Cikajang daun kemangi yang dijual diletakkan dengan cara
disimpan diatas meja, hal ini meminimalisasi kontak antara kemangi dengan tanah. Faktor lainnya
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adalah iklim yang juga berpengaruh terhadap kontaminasi. Pada musim panas atau kemarau lebih
tinggi kontaminasi STH daripada musim hujan karena pada saat musim hujan curahan air hujan yang
mengenai tanaman memungkinkan kontaminasi STH pada kemangi bisa hilang karena tersapu oleh
air hujan.®! Kemungkinan lainnya adalah pengaruh letak geografis perkebunan kemangi. Perkebunan
yang terletak di dataran tinggi, akan lebih rendah berisiko tergenang oleh luapan air dari banjir. Air
banjir bisa saja membawa luapain air dari sungai ataupun selokan yang mungkin terkontaminasi telur
STH, sehingga dapat menyebabkan kontaminasi STH pada lalapan kemangi.

Menurut observasi peneliti, ada beberapa penjual yang melakukan pembersihan ulang
kemangi sebelum menjualnya dengan cara di rendam menggunakan air garam (NaCL) tujuannya
untuk mempertahankan kesegaran pada kemanginya, hal ini menyebabkan telur yang menempel pada
kemangi akan terlepas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anindita dkk 2022 di Bekasi,
bahwa dengan merendam lalapan menggunakan air garam akan melepaskan telur yang melekat pada
lalapan kemangi. 3 Sumber pemasok kemangi di Pasar Cikajang berasal dari perkebunan Cisero di
Cisurupan, yang terletak di daerah dengan ketinggian cukup tinggi. Dengan demikian, perkebunan ini
minim risiko banjir, sehingga tidak ada luapan air yang dapat menyebabkan kontaminasi pada
kemangi.

D. Kesimpulan

Simpulan pada penelitian ini adalah tidak terdapat kontaminasi telur cacing STH pada sayuran
kemangi yang dijual di Pasar Cikajang Garut.
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